
BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sumber daya manusia salah satu unsur penting yang ada diperusahaan, 

baik didalam instansi pemerintahan maupun swasta. Sumber daya manusia itulah 

yang akan menentukan kearah mana perusahaan akan dibawa, karena memiliki 

andil terbesar sebagai penggerak dan pengendali kegiatan yang ada diperusahaan 

yang dapat mempengaruhi naik atau turunnya perusahaan. Hafid & Prasetio (2019) 

mengatakan Sumberdaya manusia didalam perusahaan dikatakan yang utama, 

karena sumberdaya manusia itu sendirilah yang menentukan kemana arah dan 

tujuan dari perusahaan. Maka dari itu perusahaan harus mampu mendapatkan 

kualitas karyawan yang baik agar dapat tercapainya tujuan perusahaan dengan 

cepat. Menurut Wahdiniwaty et al., (2019) perkembangan usaha yang dilakukan 

oleh masyarakat tentunya harus didukung oleh kondisi usaha, cuaca ataupun 

teknologi yang digunakan. Perusahaan tidak selalu bergantung pada bagaimana 

perusahaan dapat memiliki karyawan yang produktif, memiliki potensi, 

berkompeten, tetapi bagaimana perusahaan dapat memberi dorongan yang dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Manusia bukan sekedar sumber daya 

namun juga merupakan investasi yang menghasilkan pengembalian dimana 

pengeluarannya dilakukan dengan tujuan pengembangan kualitas dan kuantitas dari 

manusia itu sendiri. Pendidikan dan pelatihan yang diupayakan perusahaan adalah 

faktor penting untuk mendorong pekerja meningkatkan produktivitas kerja. 

Sementara kesehatan fisik dan mental adalah dasar bagi lahirnya suatu 

produktivitas kerja (Safarida 2020). 

Perusahaan memiliki tantangan dalam hal mengelola sumber daya 

manusia khususnya pada generasi Y atau biasa disebut milenial. Dunia pekerjaan 

saat ini sedang mengalami transisi, dimana fakta bahwa penggerak perusahaan 

didominasi oleh generasi millenial atau mereka yang lahir dalam kurun waktu 1981- 

1996 atau berusia kisaran antara 24 sampai 39 tahun.Jumlah penduduk generasi 

millenial yang meningkat dan semakin mendominasi di Indonesia tentunya menjadi 

hal yang perlu menjadi perhatikan bagi perusahaan, diketahui dari hasil Badan 



Pusat Statistik (BPS) telah merilis hasil Sensus Penduduk 2020 yaitu Jumlah 

penduduk indonesia pada tahun 2020 jumlah penduduk paling dominan kedua 

berasal dari generasi milenial sebanyak 69,38 juta jiwa penduduk atau sebesar 25,87 

persen. Perbedaan usia, pendapat maupun cara pandang antara generasi sebelumnya 

menjadi tantangan yang seringkali kesulitan merekrut maupun mempertahankan 

karyawan millenialnya. Generasi millenial dianggap sangat kreatif dan cepat belajar 

namun kurang memiliki daya juang yang tinggi. 

Hasil survei yang dilakukan Deloitte Millenial Survey (2021) menyatakan 

bahwa generasi milenial memiliki fleksibilitas yang kritis dan merupakan karyawan 

yang akan mensukseskan usaha. Menurut Pambudi Sunarsihanto ketua PMSM 

(Perhimpunan Manajemen Sumbe Daya Manusia) didalam Deloitte Millenial 

Survey (2019) para milenial memiliki attention span (rentang perhatian) yang lebih 

cepat dibandingkan generasi sebelumnya yang membuat gaya komunikasi dan juga 

cara hidup mereka berbeda, oleh karena itu tidaklah mengherankan jika generasi 

millenial juga berharap perkembangan diri yang lebih cepat, posisi dan karir yang 

lebih cepat juga dibandingkan generasi terdahulu. namun akhir-akhir ini terdapat 

penelitian yang menyatakan bahwa terdapat perilaku intensi turnover, terlebih pada 

generasi milenial. Afifullah (2020) dalam surveinya menemukan bahwa alasan 

karyawan saat ini lebih banyak melakukan perpindahan tempat kerja adalah 

keinginan mereka untuk dapat  bekerja dengan kebebasan kreatifitas dan juga waktu. 

Serta kompensasi dalam bentuk benefit yang menguntungkan bagi karyawan itu 

sendiri, menurut Rahadian dan Sya’roni (2018) benefit biasanya dapat diberikan 

berupa pendidikan maupun pelatihan, tempat kerja yang kondusif, penguatan 

motivasi dan asuransi. 

Di Negara Indonesia terkait dengan fenomena Turnover Intention 

dibenarkan dan disadari oleh akademisi maupun praktisi. Pada setiap tahunnya ada 

sekitar 10-12 persen karyawan yang memilih melakukan turnover, maraknya bisnis 

online waralaba maupun wacana menjadi seorang enterpreuner menimbulkan 

adanya kekeinginan untuk keluar dari perusahaan (Monica Sarina Panggabean, 

Zulkarnain, & Eka Danta Jaya Ginting, 2018). Namun karyawan dengan usia muda 

seperti generasi milenial dianggap lebih memiliki pemikiran untuk meninggalkan 

organisasi. Seperti halnya diungkapkan oleh Prawitasari (2016) pada karyawan usia 



muda tingkat turnover cenderung lebih tinggi karena masih memiliki keinginan 

untuk mencoba-coba pekerjaan ataupun organisasi kerja. Generasi milenial 

dianggap sebagai karyawan yang kurang loyal, bahkan generasi milenial diberi 

julukan “kutu loncat” yang merupakan istilah yang biasa diberikan kepada karyawan 

yang berpindah-pindah tempat kerja dalam jangka waktu yang pendek. “kutu loncat” 

yang kini dilakukan oleh generasi milenial adalah pilihan yang kurang tepat, selain 

dianggap kurang loyal terhadap perusahaan, juga akan memberi dampak negative 

pada resume atau curriculum vitae, serta akan menghambat pengembangan diri 

dalam karir, menyita waktu, dan dianggap belum siap memasuki dunia kerja 

maupun beradaptaso dengan suasana baru (Sherly, 2018). Generasi milenial 

termasuk kedalam pekerja muda yang mempunyai tingkat turnover yang lebih 

tinggi dibandingkan pekerja-pekerja usia tua, dikarenakan pekerja lebih tua enggan 

berpindah-pindah tempat kerja yang memiliki beberapa alasan seperti tanggung 

jawab keluarga, mobilitas yang sudah menurun maupun senioritas. 

Tabel 1. 1  

Harapan Milenial Keluar Dari Pekerjaannya 2 tahun kedepan 

 

Tahun Hasil Survey 

2017 39% 

2018 43% 

2019 49% 

2020 31% 

2021 36% 

Sumber : Deloitte Millenial Survey (2021) 

 
Hasil survei yang dilakukan Deloitte Millenial Survey (2021) pada  tahun 

2017 menunjukkan hasil bahwa generasi milenial 39% berencana akan keluar 2 

tahun kedepan dari pekerjaannya, sedangkan pada tahun 2018 survei Deloitte 

Millenial Survey meningkat menjadi 43% karyawan yang masuk kedalam kategori 

milenial akan melakukan turnover diperusahaannya, pada tahun 2019 meningkat 

Kembali menjadi 49% dan pada tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 31% 

namun pada tahun 2021 generasi millennial yang berharap keluar dari pekerjaannya 

2 tahun kedepan meningkat Kembali menjadi 36%. survei tersebut telah 

menunjukkan bahwa generasi millenial berencana keluar dari pekerjaannya 



cenderung meningkat setiap tahunnya. Jika tingkat kenaikan intensi turnover terus 

bertambah, tentunya akan berdampak buruk kepada organisasi perusahaan. 

Di Indonesia terdapat daerah yang memiliki kota indutri terbesar yaitu 

karawang, terdapat sekitar 40% penduduk yang didominasi oleh generasi milenial 

(Badan Pusat Statistik Karawang, 2020). Dengan banyaknya pabrik di Karawang 

yaitu Berdasarkan data dari Dinkertras Kota Karawang (2018) jumlah pabrik yang 

sudah beroprasi dikabupaten ini mencapai 1.762 pabrik. Banyaknya perusahaan 

yang ada dikarawang dan banyaknya penduduk yang memiliki rentan umur 

tergolong dari generasi X hal ini membuat penulis memilih Karawang sebagai 

tempat yang akan dilakukan penelitian, ditambah dengan adanya peraturan dari 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Disnakertrans) mewajibkan setiap 

perusahaan wajib melaporkan seleksi calon pekerjanya dengan komposisi 60-40 

persen berasal dari karawang dibuktikan dengan KTP dan KK Karawang, dengan 

kata lain pemerintah Karawang mewajibkan perusahaan memiliki setidaknya 40-60 

persen karyawan yang berasal dari Karawang. Dalam hal ini tentunya perusahaan 

memiliki kewajiban untuk memperkerjakan dari penduduk Karawang, generasi 

millenial yang ada dikarawang pun cukup tinggi sehingga turnover intention pada 

generasi millenial yang ada di Karawang masih dipertanyakan. 

Pra-survey dilakukan oleh peneliti untuk mengatahui sebagian kecil fakta 

yang terjadi di Karawang, dimana masih tingginya turnover intention yang diukur 

melalui salah satu dimensi yaitu Intention to quit dari perusahaan yang dilakukan 

oleh karyawan yang tergolong dari generasi millenial. Berikut data yang diambil 

melalui survey singkat pada 31 karyawan millenial yang ada dikarawang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1. 2  

Pra Survey Turnover Intention pada karyawan generasi milenial di 

Karawang Indonesia 

 

Intention to quit Ya Tidak Ragu-ragu Jumlah 

saya berencana untuk 

meninggalkan 

perusahaan dalam 

waktu dekat 

45,2 % 
14 

Orang 
41,9% 

13 

Orang 
12,9% 

4 

Orang 
100% 

31 

Ora ng 

saya akan segera 

meninggalkan 

perusahaan jika 

mendapat pekerjaan 

yang 

lebih baik 

61,3 % 
19 

Orang 
22,5% 

7 

Orang 
16,2% 

5 

Orang 
100% 

31 

Ora ng 

 

Dalri halsil survey alwall dialtals dalpalt terliha lt balhwal malsih tingginyal 

keingina ln kalryalwaln paldal generalsi milenia ll menca lpali 45,2% daln yang tidalk ingin 

kelualr beraldal dialngkal 41,9% lebih renda lh dalri yang ingin kelua lr, sedalngkaln yang 

ralgu-ralgu beraldal dialngkal 12,9% tingginyal alngkal tersebut tentunya l dalpalt 

mempenga lruhi perusalhalaln. Perputalraln kalryalwaln yang tinggi, altalu dalpalt dialrtikaln 

balnyalk kalryalwaln yang kelualr dalri perusalhalaln dalpalt merugikaln pihalk perusalhalaln 

kalrenal bialyal yang sudalh dikelualrkaln oleh perusalhalaln tersebut. Didallalm orgalnisalsi 

perputalraln kalryalwaln merupalkaln sallalh saltu hall yang tidalk dalpalt dihindalri, tingkalt 

perputalraln yang tinggi tentunyal dalpalt menggalngu daln merugikaln perusalhalaln 

kalrenal balnyalknyal bialyal yang telalh dikelualrkaln paldal salalt merekrut malupun melaltih 

kalryalwaln balru (Setiyanto & Selvi, 2017). Wroblewski (2018) menyaltalkaln balhwal 

orgalnisalsi yang mengallalmi balnyalknyal kalryalwaln pindalh kerjal alkaln mengallalmi 

kehila lngaln altals pengetalhualn, kealhlialn daln produktivitals dalri kalryalwaln yang telalh 

pindalh tersebut. Sema lkin sulit da ln lalngkalnyal ketera lmpilaln yang diperlukaln balgi 

perusalhalaln untuk mengisi ka lryalwaln yang pindalh tersebut, malkal alkaln semalkin 

sulit orga lnisalsi dallalm upalyal mencalri penggalntinyal. Selalin itu  aldal kerugialn lalin 

yang dalpalt ditimbulka ln berupal turunnyal morall dalri kalryalwaln yang malsih 

bertalhaln daln alkaln timbulnya l perspektif dalri investor, konsumen altalupun 

malsyalralkalt sosiall alkaln mengiral balhwal aldal yang sallalh dengaln malnaljemen di 

orgalnisalsi tersebut. Terdalpalt penelitia ln telalh menunjukka ln balhwal intensi pindalh 

kerjal kalryalwaln alkaln mengalkibaltkaln meningkaltnyal perilalku menyimpa lng dalri 



kalryalwaln. Hall tersebut da lpalt dikalrenalkaln kalryalwaln yang memiliki keingina ln 

untuk pindalh alkaln memiliki orientalsi tinggi kepaldal tralnsalksionall kontralk dalri paldal 

relalsionall kontralk (Mai, Ellis, Christian, & Porter, 2016). Perputalraln kalryalwaln 

yang tinggi juga l dalpalt merugika ln pihalk perusalhalaln kalrenal bialyal yang sudalh 

dikelua lrkaln oleh perusalhalaln tersebut. Dida llalm orgalnisalsi perputa lraln kalryalwaln 

merupalkaln sallalh saltu hall yang tidalk dalpalt dihindalri, tingkalt perputalraln yang tinggi 

tentunya l dalpalt menggalngu daln merugika ln perusalhalaln kalrenal balnyalknyal bialyal 

yang telalh dikelua lrkaln paldal salalt merekrut malupun melaltih kalryalwaln balru 

(Setiyanto & Selvi, 2017). 

Sedalngkaln survali menurut Deloitte Indonesial Perspectives (2019) jumlalh 

pegalwali mileniall di Indonesial salalt ini memiliki presentalsi tertinggi yalitu 33.75% 

,sedalngkaln menurut Surya lraltri mengungka lpkaln balhwal paldal talhun 2020 generalsi 

milenia ll alkaln menempa lti 46% dalri totall lalpalngaln pekerjalaln (Suryaratri & Abadi, 

2018), alrtinyal salalt ini terdalpalt sualtu permalsallalhaln yang mendalsalr balgi orgalnisalsi 

industri, perila lku intensi turnover memiliki da lmpalk negaltif untuk perusa lhalaln, 

sehinggal fenomena l ini tidalk dalpalt dialnggalp seperti alngin yang cepalt berlallu, 

kalrenal alkaln mempenga lruhi dalri tujualn altalu perkemba lngaln dalri perusalhalaln. 

Aldal beberalpal falktor yang dalpalt memicu timbulnyal intensi turnover, mulali 

dalri work-life ballalnce, galyal kepemimpina ln, budalyal orgalnisalsi, hinggal stres kerja 

(Hafid & Prasetio, 2019)l. Sedalngkaln berdalsalrkaln halsil penelitia ln Halim & Antolis 

(2021) falktor-falktor yang dalpalt mempenga lruhi Turnover Intention yalitu Work life 

ballalnce, Personallity-Job Fit, Stres Kerjal, Hubungaln Kalryalwaln, Kompensalsi, 

Lingkungaln Kerjal Fisik, Kepualsaln Kerjal, Budalyal Orgalnisalsi, Pengembalngaln 

Kalrir, Komitmen Orga lnisalsi. 

Sallalh saltu upalyal untuk meneka ln Turnover Intention aldallalh dengaln calral 

meningka ltkaln work life ballalnce kalryalwaln dallalm sualtu orgalnisalsi, terjalgalnyal 

keseimba lngaln alntalral dunial kerjal malupun kehidupaln pribaldi merupalkaln hall yang 

paltut diutalmalkaln. Ketikal work life ballalnce dalpalt seimba lng alkaln berdalmpalk positif 

balgi orgalnisalsi itu sendiri. Sa llalh saltunyal aldallalh meningka ltnyal performal kerjal 

dikalntor daln kuallitals diri. Memba lntu algalr kalryalwaln tidalk overwork sehingga l 

energi daln fokus dallalm bekerjal semalkin balik. Sela lin itu hubungaln alntalr kalryalwaln 



daln malnaljemen a lkaln menjaldi lebih ba lik, kalryalwaln yang meralsal dihalrgali alkaln 

percalyal terhaldalp malnaljemen daln mengalnggalp balhwal malnaljemen peduli terha ldalp 

kalryalwalnnyal. Ketika l seseoralng mulali tidalk meralsalkaln keseimba lngaln alntalral 

pekerjalaln daln dunial dilualr pekerja lalnnyal, malkal dalpalt dilihalt balhwal kalryalwaln 

tersebut alkaln memilih pekerjalaln lalin yang malmpu menyeimba lngkaln alntalral 

kedualnya (Nurendra & Saraswati, 2017). Disisi la lin permalsallalhaln alkaln semalkin 

menggalnggu kedalmalialn alntalral lingkungaln kelualrgal daln pekerjalaln muncul seca lral 

bersalmalaln sesuali dengaln peraln-peraln yang aldal (Sihaloho & Handayani, 2018). 

Work life ballalnce merupalkaln sallalh saltu falktor yang menimbulka ln aldalnyal 

intensi turnover. Jika l work life ballalnce tidalk terpenuhi tentunya l alkaln berdalmpalk 

paldal ketidalk nyalmalnaln kalryalwaln, terlallu lalmal bekerjal dalpalt mempenga lruhi fisik 

malupun mentall pega lwali. Work life ballalnce yang rendalh memiliki konsekuensi 

yang negaltif terhaldalp kesehaltaln kalryalwaln daln alkaln mempenga lruhi kinerjal 

orgalnisalsi. Oleh ka lrenal itu, ketida lkseimbalngaln alntalral pekerjalaln daln kehidupaln 

personall alkaln menyeba lbkaln stres yang alkaln menimbulka ln Turnover Intention paldal 

kalryalwaln (Kumara & Fasana, 2018). Paldal salalt ini balnyalk generalsi milenia ll yang 

lebih mengutalmaln work life ballalnce, Ketikal keseimbalngaln dikalntor daln dilualr 

kalntor alkaln membua lt peralsalaln lebih ba lhalgial, kini sebalgialn oralng lebih 

mementingka ln work life ballalnce yang balik daln tidalk melulu tenta lng ualng. 

Menurut Buzza (2017) Generalsi milenia ll salalt ini lebih terta lrik dengaln work life 

ballalnce dalripaldal halnyal sekedalr berorientalsi paldal ualng. Dallalm Dennira & 

Ekowati (2020) Myers mengemuka lkaln balhwal fenomena l work life ballalnce terjaldi 

kalrenal generalsi milenia ll lebih ingin memiliki ba lnyalk walktu bersalmal kelualrgal daln 

temaln-temaln mereka l sertal memiliki kepentinga ln pribaldi selalin ditempa lt kerjal 

dengaln tujualn untuk bersosiallisalsi malupun menya llurkaln hobi. Berbedal dengaln 

generalsi Xers daln Balby Boomers dima lnal merekal lebih ca lndu dallalm bekerjal daln 

yang sedikit memiliki alngaln tentalng work life ballalnce. 

Pral-survey dilalkukaln oleh peneliti untuk mengaltalhui sebalgialn kecil falktal 

yang terjaldi di Kalralwalng, dimalnal malsih rendalhnyal worklife ballalnce dengaln 

mengukur mela llui sa llalh saltu dimensi ya litu Instrusion of work into persona ll life 

(IWPL) (pekerja laln menggalngu kehidupa ln pribaldi) paldal kalryalwaln yang tergolong 

dalri generalsi millenia ll, dimalnal malsih tingginya l tingkalt bebaln salmpali meralsal 



depresi oleh teka lnaln pekerjalaln, Berikut da ltal yang dialmbil mela llui survey singka lt 

paldal 31 kalryalwaln milleniall yang aldal dikalralwalng. 

Tabel 1. 3 

 Pra Survey work life ballance pada karyawan generasi milenial di 

Karawang Indonesia 

 

Instrusion of work into 

personall life (IWPL) 

(pekerjalaln menggalngu 

kehidupaln pribaldi) 

Yal Tidalk Ralgu-ralgu Jumlalh 

Bebaln pekerjalaln 

menjaldikaln salyal sulit 

menjallalni kehidupaln 

Pribaldi 

51,6 % 16 

Oralng 

38,7 % 12 

Oralng 

9,7 % 3 

Oralng 

100% 31 

Oralng 

Salyal meralsal daln 

depresi kalrenal pekerjalaln 

salyal 

41,9 % 13 

Oralng 

35,5 % 11 

Oralng 

22,6 % 7 

Oralng 

100% 31 

Oralng 

 

Dalri halsil survey a lwall dia ltals dalpalt diliha lt balhwal bebaln pekerjalaln yang 

membua lt sulit untuk menja llalni kehidupaln pribaldi salmpali ralsal lelalh daln depresi 

malsih salngalt tinggi yalitu 51,6% daln 41,9% daln tidalk meralsalkaln hall tersebut 38,7% 

daln 35,5% lebih renda lh dibalnding yang meralsalkaln hall tersebut seda lngkaln yang 

malsih ralgu-ralgu sebesa lr 9,7% daln 22,6%, hall ini tentunya l dalpalt mempenga lruhi 

seseoralng untuk kelua lr dalri pekerja lalnnyal. Work life ballalnce dialnggalp sebalgali 

falktor yang dalpalt mempengalruhi Turnover Intention secalral signifika ln, dallalm 

penelitia ln Afnisya’id & Aulia (2021) menyaltalkaln balhwal work-life ballalnce 

berpengalruh signifikaln negaltif terha ldalp Turnover Intention yang memiliki a lrti jikal 

semalkin tinggi kuallitals work-life ballalnce paldal kalryalwaln malkal alkaln semalkin 

rendalh tingkalt Turnover Intention kalryalwaln altalu balhkaln tidalk alkaln menghaldirkaln 

Turnover Intention. Sejallaln dengaln Prayogi et al (2019) yang menyaltalkaln balhwal 

Work life ballalnce berpengalruh secalral lalngsung terhaldalp Turnover Intention talnpal 

melallui kepualsaln kerjal yang sebalgali valrialbel intervening. Yang dalpalt dialrtikaln 

balik secalral lalngsung malupun tidalk work life ballalnce memiliki penga lruh terhaldalp 

Turnover Intention. Nalmun berbeda l dengaln Nurdin & Rohaeni (2020) yang 

memberika ln halsil ba lhwal tidalk aldal pengalruh yang signifikaln dalri work life ballalnce 

kepaldal Turnover Intention, yang dalpalt dialrtikaln balhwal wallalupun aldal altalu 



tidalknyal work life ballalnce tidalk mempengalruhi Turnover Intention. Penelitialn 

tersebut sejallaln dengaln dengaln yang dilalkukaln oleh Fayyazi & Aslani (2015) yang 

memberika ln halsil penelitia ln yang menyaltalkaln balhwal ketikal kalryalwaln meralsal 

memiliki keseimba lngaln alntalral walktu untuk bekerja l daln walktu untuk menja llalni 

kehidupaln alkaln tetalp bertalhaln daln fokus terhaldalp setialp tugals yang diberikaln, 

nalmun seballiknyal ketikal kalryalwaln mengallalmi konflik kehidupa ln kerja l, merekal 

alkaln memutuskaln untuk kelua lr dalri pekerjalaln salalt ini da ln mencalri pekerja laln yang 

alkaln membalntu mereka l mencalpali keseimbalngaln alntalral malsallalh pekerja laln daln 

non pekerjalaln. 

Selalin work life ballalnce terdalpalt falktor lalin yang didugal menjaldi falktor 

kualt terjaldinyal Turnover Intention yalitu komitmen orga lnisalsionall kalryalwaln yang 

semalkin rendalh. Rendalhnyal komitmen orgalnisalsionall kalryalwaln alkaln 

menyeba lbkaln meningka ltnyal kalryalwaln yang alkaln kelualr dalri perusalhalaln. Edison 

et al., (2017) menjela lskaln komitmen orgalnisalsi merupalkaln sualtu bentuk 

keterliba ltaln, menerima l kondisi lingkungaln sertal berusalhal beraldalptalsi daln 

mengalbdi yang dimiliki oleh kalryalwaln. Dengaln demikialn alpalbilal kalryalwaln 

memiliki komitmen orga lnisalsi yang tinggi paldal perusalhalaln alkaln menunjukaln 

balhwal kepualsaln kerjal yang sudalh terpenuhi da ln nialt untuk kelua lr alkaln semalkin 

turun. Falktor yang mempengalruhi nalik altalu turunnyal komitmen ya litu falktor logis, 

lingkungaln, halralpaln malupun falktor ikaltaln emosiona ll (Edison et al., 2017). 

Perusalhalaln malupun orgalnisalsi tentunyal memiliki tujualn balik dallalm menghalsilkaln 

lalbal malupun stalbilitals kinerjal palral kalryalwalnnyal. 

Pral-survey dilalkukaln oleh peneliti untuk mengaltalhui sebalgialn kecil falktal 

yang terjaldi di Ka lralwalng, dimalnal malsih rendalhnyal komitmen orga lnisalsi yang 

diukur dengaln dengaln sallalh saltu dimensi ya litu komitmen norma ltif paldal kalryalwaln 

yang tergolong da lri generalsi millenia ll, dimalnal malsih tingginya l tingkalt bebaln 

salmpali meralsal depresi oleh teka lnaln pekerjalaln, Berikut daltal yang dialmbil melallui 

survey singkalt paldal 31 kalryalwaln milleniall yang aldal dikalralwalng. 

 

 

 



Tabel 1. 4 

Pra Survey Komitmen Organisasi pada karyawan generasi milenial di 

Karawang Indonesia 

 

Komitmen Normaltif Yal Tidalk Ralgu-Ralgu Jumlalh 

Salyal halrus bertalhaln 

diperusalhalaln kalrenal tidalk 

aldal piliha ln lalin 

22,6 % 7 

Oralng 

61,3 % 19 

Oralng 

16,1 % 5 

Oralng 

100% 31 

Oralng 

Salyal rugi balik dalri 

finalnsiall malupun 

lingkungaln jikal 

meningga llkaln 

Perusalhalaln 

32,3 % 10 

Oralng 

41,9 % 13 

Oralng 

25,8 % 8 

Oralng 

100% 31 

Oralng 

 

Dalri halsil survey alwall dialtals dalpalt diliha lt balhwal malsih tingginyal 

kalryalwaln yang tidalk meralsal halrus bertalhaln diperusalhalaln kalrenal tidalk aldal pilihaln 

lalin malupun rugi balik dalri finalnsiall malupun lingkungaln jikal meninggallkaln 

perusalhalaln, hall ini tentunyal alkaln berdalmpalk paldal mudalhnyal pegalwali untuk 

mempertimba lngkaln meninggallkaln perusalhalaln. Kadam (2016) menyaltalkaln Jikal 

kalryalwaln memiliki komitmen orga lnisalsionall yang rendalh tentunyal alkaln 

berdalmpalk paldal munculnyal nialt untuk kelua lr dalri pekerjalalnnyal daln merugikaln 

perusalhalaln. komitmen ka lryalwaln tentunya l salngalt penting da ln diperluka ln balgi 

seluruh orga lnisalsi yang ingin mengha lsilkaln lalbal memiliki kinerjal yang lebih balik 

daln stalbilitals tenalgal kerjal 

Komitmen orga lnisalsi dialnggalp menjaldi sallalh saltu falktor yang menjaldi 

pertimba lngaln yang cukup mempenga lruhi aldalnyal Turnover Intention paldal 

kalryalwaln, seperti dallalm penelitia ln Rajeshwari & Paramanandam (2018) 

menyaltalkaln balhwal aldal hubungaln negaltive signifika ln alntalral orgalnizaltionall 

commitment dengaln Turnover Intention. Sedalngkaln menurut halsil penelitia ln 

Yulianti et al., (2019) alntalral komitmen orgalnisalsi daln Turnover Intention memiliki 

pengalruh positif. Berbeda l dengaln halsil penelitia ln dalri Syamsir & Hidayat (2020) 

tidalk aldal pengalruh alntalral komitmen orgalnisalsi daln Turnover Intention. 

 

 



 

Diagram Survey Ketidak Setiaan Pekerja Antara Generasi X dan Generasi Y 

 

Gambar 1. 1  

Sumber : JobPlalnet 

 
Job hoping tela lh membualt system referensi ka lrir jobplalnet membualt 

survey daln riset. Kegia ltaln tersebut diguna lkaln untuk mengeta lhui perbalndingaln 

alntalral generalsi X daln generalsi Y (milenia ll) terhaldalp kesetia laln paldalal 

pekerjalalnnyal. Daltal dialmbil mula li dalri algustus 2015 sa lmpali dengaln jalnualri 2017, 

memiliki tota ll responden sebesa lr 88.900 oralng yang beraldal diseluruh provinsi di 

Indonesial. Paldal sebalgialn besalr responden merupalkaln mileniall yalitu sebesalr 81.800 

oralng. Halsilnyal 76,7% yang alkaln bertalhaln selalmal 1-2 talhun ditempaltnyal bekerjal, 

yalitu kalryalwaln yang berusial 21-25 talhun. Kalryalwaln dallalm usial tersebut ra ltal-raltal 

belum memiliki pengallalmaln kerjal daln balru malsuk dunial kerjal yang tentunyal alkaln 

fokus ke hall – hall balru daln memperkalyal pengallalmaln merekal, sehinggal paldal salalt 

mereka l sudalh mendalpaltkaln alpal yang diinginka ln daln tidalk lalgi menerima l 

pengemba lngaln balru merekal tidalk segaln untuk berpinda lh dalri perusalhalaln merekal. 

Balnyalknyal keluhaln terhaldalp komitmen orgalnisalsi dalri palral milenia ll oleh 

pihalk malnaljemen diperusalhalaln malupun orgalnisalsi. Ungkalpaln yang salmal 

mengena li kebialsalaln milenia ll yang sukal untuk berpindalh tempalt kerjal, 

disalngkutkaln dengaln balnyalknyal persoallaln lalin menyangkut sikalp terhaldalp otoritals 

malupun komunikalsi daln tingkalt kedekaltaln yang berbedal. Kebialsalaln untuk mencalri 

talwalraln pekerjalaln yang lebih balik dengaln calral berpindalh pekerjalaln secalral instaln 



membua lt komitmen orgalnisalsi seseoralng dialnggalp rendalh (Glazer, Mahoney, & 

Randall, 2019). 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals malkal peneliti berusa lhal mengalnallisis pengalruh 

work life ballalnce daln komitmen orga lnisalsi paldal generalsi milenia ll daln tingginyal 

Turnover Intention paldal generalsi mileniall di Kalralwalng, dengaln judul 

“Meningka ltnyal Turnover Intention Paldal Generalsi Milenia ll Dalri Sudut Palndalng 

Work life ballalnce Daln Komitmen Orgalnisalsi (Studi Kalsus Daleralh Industri 

Terbesa lr Indonesial (Kalralwalng)” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dalri laltalr belalkalng yang telalh dijalbalrkaln, penulis memberika ln identifika lsi 

malsallalh yang alkaln dijaldikaln balhaln untuk penelitia ln aldallalh sebalgali berikut: 

1. Malsih tingginya l ralsal ingin talhu daln menggalli kemalmpualn diri yang dialnggalp 

membualt Turnover Intention paldal kalryalwaln milenia ll terus meningkalt. 

2. Work life ballalnce malsih menja ldi topik yang selallu disebut-sebut sebalgali sallalh 

saltu penyebalb terjaldinyal turnover paldal kalryalwaln milenia ll. 

3. Kalryalwaln milenia ll dialnggalp memiliki komitmen yang rendalh terhaldalp 

pekerjalalnyal. 

4. Kotal Kalralwalng menjaldi tempa lt industri terbesalr dikalralwalng yang 40% 

penduduknyal didominalsi oleh generalsi milenia ll. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln indentifikalsi malsallalh yang aldal malkal rumusaln malsallalh 

yang dalpalt penulis almbil daln kemukalkaln aldallalh sebalgali berikut : 

1. Balgalimalnal galmbalraln work life ballalnce, Komitmen Orgalnisalsi daln 

Turnover Intention paldal generalsi mileniall di Kalralwalng. 

2. Balgalimalnal hubungaln alntalral work life ballalnce daln komitmen  orgalnisalsi paldal 

generalsi mileniall di Kalralwalng. 

3. Balgalimalnal pengalruh work life ballalnce terhaldalp Turnover Intention 

paldal generalsi mileniall di Kalralwalng. 

4. Balgalimalnal Pengalruh Komitmen Orgalnisalsi terhaldalp Turnover  Intention paldal 

generalsi mileniall di Kalralwalng. 

 



5. Balgalimalnal pengalruh work life ballalnce daln Komitmen Orgalnisalsi terhaldalp 

Turnover Intention paldal generalsi mileniall di Kalralwalng. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Pembalhalsaln yang telalh dijalbalrkaln oleh penulis tentunya l tidalk terlepals dalri 

tujualn yang ingin dicalpali dengaln aldalnyal penelitia ln ini, berikut tujualn dalri 

penelitia ln ini: 

1. Untuk mengeta lhui galmbalraln work life ballalnce, Komitmen Orga lnisalsi 

daln Turnover Intention paldal generalsi mileniall di Kalralwalng. 

2. Untuk mengeta lhui hubungaln alntalral work life ballalnce daln komitmen 

orgalnisalsi paldal generalsi mileniall di Kalralwalng. 

3. Untuk mengetalhui pengalruh work life ballalnce terhaldalp Turnover 

Intention paldal generalsi mileniall di Kalralwalng. 

4. Untuk mengeta lhui penga lruh komitmen orga lnisalsi terha ldalp Turnover 

Intention paldal generalsi mileniall di Kalralwalng. 

5. Untuk mengetalhui pengalruh work life ballalnce daln komitmen 

orgalnisalsi terhaldalp Turnover Intention paldal generalsi mileniall di 

Kalralwalng. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Malnfalalt penelitia ln yang dihalralpkaln penulis dalri seluruh ralngkalialn 

kegialtaln dallalm penelitia ln ini malupun halsil dalri penelitia ln ini aldallalh sebalgali 

berikut : 

1. Malnfalalt Teoritis: 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt bermalnfalalt balgi ilmu pengetalhualn 

khususnyal dibidalng Ilmu Sumber Dalyal Malnusial yang berkalitaln dengaln Turover 

Intention, work life ballalnce daln Komitmen Orgalnisalsi paldal generalsi mileniall yang 

beraldal di Kalralwalng. 

2. Malnfalalt Pralktis 

1) Balgi Perusalhalaln 

Halsil penelitia ln ini dihalralpkaln dalpalt memba lntu perusalhalaln dallalm 

menentuka ln kebijalkaln malupun menciptalkaln budalyal yang tepalt khususnyal 

untuk kalryalwaln mileniall. 



2) Balgi Penelitia ln 

Penelitia ln ini diha lralpkaln dalpalt digunalkaln sebalgali balhaln alcualn untuk 

peneliti selalnjutnyal. 

1.6 Pembatasan Masalah 

Baltalsaln dallalm pelalksalnalaln penelitialn diperlukaln dengaln tujualn algalr 

penelitia ln lebih teralralh. Aldalpun pembaltalsaln malsallalh dallalm penelitia ln ini 

aldallalh: 

1. Penelitia ln ini dilalkukaln di Kotal Kalralwalng. 

2. Untuk penelitia ln daln pemiliha ln pengisi kuisioner a lkaln dilalkukaln paldal 

generalsi mileniall dengaln staltus bekerjal di Kotal Kalralwalng. 

1.7 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitia ln dilalksalnalkaln mulali dalri talnggall 29 Jalnualri 2022 salmpali dengaln 

selesa li, meliputi persia lpaln daln pelalksalnalaln. Aldalpun seluruh ralngkalialn 

penelitia ln ini bertempa lt di Kalbupalten Kalralwalng. 


